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ABSTRACT 

Introduction: Teachers face challenges in adapting innovative teaching methods in 
the digital era. Classroom Action Research (CAR) has emerged as a solution to 
enhance the quality of teaching and teacher competence. Objectives: To improve 
the quality of teaching and student learning outcomes, as well as to equip teachers 
with reflective and problem-solving skills. Methods: This study examines the 
development and trends of CAR research from 2018 to 2024 through a literature 
review. Findings: CAR has been proven effective in driving teaching transformation, 
enhancing teacher collaboration, and improving understanding of student needs. 
Conclusion: CAR serves as an effective instrument for teacher professional 
development. Its success depends on institutional support, teacher collaboration, 
and a commitment to reflection and continuous improvement. 

Keywords: Learning Transformation, Classroom Action Research (CAR), Teacher 
Professional Development, Teaching Quality, Student Learning Outcomes. 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Guru menghadapi tantangan dalam mengadaptasi metode 
pembelajaran yang inovatif di era digital. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) muncul 
sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru. 
Tujuan: Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, serta 
membekali guru dengan keterampilan reflektif dan pemecahan masalah. Metode: 
Penelitian ini menelaah perkembangan dan tren penelitian tentang PTK dalam 
periode 2018-2024 melalui studi literatur review. Temuan: PTK terbukti efektif 
dalam mendorong transformasi pembelajaran, meningkatkan kolaborasi guru, dan 
meningkatkan pemahaman terhadap kebutuhan siswa. Kesimpulan: PTK 
merupakan instrumen yang efektif untuk pengembangan profesional guru. 
Keberhasilannya bergantung pada dukungan kelembagaan, kolaborasi antar-guru, 
dan komitmen guru terhadap refleksi dan peningkatan berkelanjutan. 
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Kata Kunci: Transformasi Pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
Pengembangan Profesional Guru, Kualitas Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa. 

 
A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Transformasi pembelajaran 
merupakan suatu keniscayaan dalam 
dunia pendidikan abad ke-21. 
Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi yang pesat, tuntutan 
globalisasi, serta perubahan 
paradigma pendidikan menuntut 
adanya adaptasi dan inovasi dalam 
praktik pembelajaran di kelas (Rizali, 
2019b). Guru, sebagai aktor utama 
dalam proses pembelajaran, memiliki 
peran krusial dalam mewujudkan 
transformasi ini (Rizali & Prawiyogi, 
2023). Namun, proses transformasi 
tersebut tidaklah mudah dan 
dihadapkan pada berbagai tantangan 
kompleks. 

Salah satu masalah mendasar 
yang dihadapi guru adalah 
keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan dalam 
mengimplementasikan metode 
pembelajaran inovatif dan efektif 
(Rizali, 2019a). Banyak guru masih 
terpaku pada metode pembelajaran 
konvensional yang cenderung pasif 
dan kurang mengakomodasi 
kebutuhan belajar siswa yang 
beragam (Gustiani et al., 2024). 
Kondisi ini berdampak pada 
rendahnya kualitas pembelajaran dan 
capaian hasil belajar siswa. 
Keterbatasan akses terhadap 
pelatihan dan pengembangan 
profesional guru juga menjadi 
penghambat utama dalam upaya 

meningkatkan kompetensi guru 
(Handayani et al., 2024). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
hadir sebagai solusi yang efektif untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. 
PTK merupakan suatu pendekatan 
penelitian yang memungkinkan guru 
untuk secara sistematis 
merencanakan, melaksanakan, 
mengamati, dan merefleksikan praktik 
pembelajaran mereka sendiri 
(Nurfitriani et al., 2023). Melalui PTK, 
guru dapat mengidentifikasi masalah 
pembelajaran yang spesifik di kelas 
mereka, merancang intervensi 
pembelajaran yang tepat, dan 
mengevaluasi dampak intervensi 
tersebut terhadap hasil belajar siswa 
(Gustiani et al., 2023). Dengan 
demikian, PTK dapat menjadi 
instrumen yang ampuh bagi guru 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kompetensi 
profesional mereka. 

Tujuan utama dari transformasi 
pembelajaran melalui PTK adalah 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
Hal ini dapat dicapai melalui 
pengembangan kompetensi guru 
dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif, efektif, 
dan berpusat pada siswa (Lesmana et 
al., 2023). PTK juga bertujuan untuk 
membekali guru dengan keterampilan 
reflektif dan kemampuan pemecahan 
masalah yang dibutuhkan untuk 
mengatasi tantangan pembelajaran di 
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era modern. Secara lebih luas, PTK 
berkontribusi pada peningkatan mutu 
pendidikan nasional secara 
keseluruhan (Handayani et al., 2023). 

Implementasi PTK dalam praktik 
pembelajaran di Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan 
(Rizali et al., 2023). Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya 
pemahaman dan kesadaran guru 
tentang pentingnya PTK serta 
metodologi pelaksanaannya. 
Keterbatasan waktu, sumber daya, 
dan dukungan dari pihak sekolah juga 
menjadi kendala yang signifikan. 
Kurangnya pelatihan yang terstruktur 
dan berkelanjutan tentang PTK juga 
menghambat proses adopsi dan 
implementasi PTK secara luas di 
kalangan guru (Qirom et al., 2024). 

Selain itu, tantangan lain yang 
dihadapi adalah kurangnya integrasi 
PTK dengan sistem pengembangan 
profesional guru yang ada (Fauji et al., 
2024). PTK perlu diintegrasikan 
secara sistematis ke dalam program 
pelatihan dan pengembangan 
profesional guru agar dapat 
memberikan dampak yang lebih 
signifikan (Al Ghifary et al., 2024). 
Dukungan dari pemerintah dan 
lembaga pendidikan sangat penting 
untuk memastikan keberhasilan 
implementasi PTK secara nasional 
(Allistia et al., n.d.).  

Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
memberikan landasan hukum bagi 
pengembangan profesional guru, 
termasuk melalui kegiatan penelitian 
dan pengembangan. Undang-undang 

ini menekankan pentingnya 
peningkatan kompetensi guru agar 
mampu melaksanakan tugasnya 
secara profesional dan berkualitas. 
PTK dapat menjadi salah satu 
mekanisme yang efektif untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Implementasi PTK selaras dengan 
semangat undang-undang ini untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia (Artiluhung et al., 2024). 

Pemerintah juga telah 
mengeluarkan berbagai kebijakan dan 
program untuk mendukung 
pengembangan profesional guru, 
termasuk melalui program pelatihan 
dan pengembangan berbasis PTK 
(Rahayu et al., 2024). Namun, 
implementasi kebijakan tersebut 
masih perlu ditingkatkan agar dapat 
menjangkau seluruh guru di Indonesia 
(RH et al., 2024). Koordinasi dan 
sinkronisasi antar lembaga dan 
instansi terkait sangat penting untuk 
memastikan efektivitas program-
program pengembangan profesional 
guru berbasis PTK (Nurmajid et al., 
2024). 

Untuk mengatasi tantangan 
tersebut, diperlukan upaya kolaboratif 
dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
para guru sendiri. Pemerintah perlu 
menyediakan dukungan yang 
memadai berupa pelatihan, 
pendampingan, dan sumber daya 
yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
PTK (Haris et al., 2024). Lembaga 
pendidikan perlu mengintegrasikan 
PTK ke dalam kurikulum pendidikan 
guru dan memberikan kesempatan 
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bagi guru untuk melakukan PTK. Para 
guru sendiri perlu meningkatkan 
kesadaran dan kemauan untuk 
melakukan PTK sebagai upaya 
pengembangan profesional. 

Transformasi pembelajaran 
melalui kontribusi PTK bagi guru 
merupakan suatu proses yang 
kompleks dan menantang, namun 
sangat penting untuk mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas. Dengan 
mengatasi berbagai masalah dan 
tantangan yang ada melalui 
kolaborasi dan dukungan yang 
memadai, PTK dapat menjadi 
instrumen yang efektif untuk 
meningkatkan kompetensi guru dan 
kualitas pembelajaran di Indonesia. 
Hal ini selaras dengan tujuan untuk 
menciptakan generasi penerus 
bangsa yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter. 

 
B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 
Penelitian ini mengadopsi 

metode studi literatur review untuk 
menelaah perkembangan dan tren 
penelitian terkait “Transformasi 
Pembelajaran: Kontribusi Penelitian 
Tindakan Kelas bagi Guru” dalam 
periode 2018-2024. Pilihan metode ini 
didasarkan pada keefektifannya 
dalam mengumpulkan data secara 
sistematis dan komprehensif dari 
beragam sumber literatur, guna 
mengidentifikasi temuan-temuan 
penting, mengungkap kesenjangan 
penelitian, dan merumuskan implikasi 
praktis dari studi-studi yang telah 

dilakukan selama kurun waktu 
tersebut. Tujuan utama penelitian ini 
adalah untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam dan 
komprehensif mengenai 
perkembangan terkini tentang 
“Transformasi Pembelajaran: 
Kontribusi Penelitian Tindakan Kelas 
bagi Guru”. 

Tahapan penelitian diawali 
dengan perumusan pertanyaan 
penelitian yang spesifik dan terukur, 
yang berfungsi sebagai pedoman 
dalam proses pencarian dan analisis 
literatur. Selanjutnya, pencarian 
literatur dilakukan melalui basis data 
ilmiah terkemuka seperti Scopus, Web 
of Science, Google Scholar, ERIC, 
dan ProQuest, menggunakan kata 
kunci yang relevan untuk menyaring 
hasil pencarian. Kriteria inklusi dan 
eksklusi yang ketat diterapkan untuk 
memastikan kualitas dan relevansi 
literatur yang dipilih, meliputi kriteria 
seperti reputasi jurnal penerbit, 
validitas metodologi penelitian, dan 
relevansi dengan topik penelitian. 

Setelah proses pengumpulan 
dan seleksi literatur, tahap analisis 
dilakukan secara kritis dan sistematis. 
Analisis data meliputi pendekatan 
tematik untuk mengidentifikasi tema-
tema dominan dan pola yang muncul, 
analisis komparatif untuk 
membandingkan temuan dari 
berbagai penelitian, serta analisis 
kritis untuk mengevaluasi kekuatan 
dan kelemahan metodologi dan 
temuan penelitian yang telah ada. 
Hasil analisis kemudian disintesis 
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untuk menghasilkan pemahaman 
yang komprehensif dan terintegrasi. 

Hasil analisis disusun dalam 
laporan penelitian yang terstruktur dan 
sistematis, meliputi pendahuluan, 
tinjauan pustaka, metodologi 
penelitian, temuan, pembahasan, 
kesimpulan, dan rekomendasi. 
Penyajian laporan menekankan pada 
objektivitas dan didukung oleh bukti 
empiris dari literatur yang telah 
dianalisis. Pembatasan rentang waktu 
penelitian (2018-2024) 
memungkinkan fokus yang tajam 
pada perkembangan terkini dan tren 
terbaru dalam bidang “Transformasi 
Pembelajaran: Kontribusi Penelitian 
Tindakan Kelas bagi Guru”. 

Teknik pengumpulan data 
didasarkan pada studi literatur review, 
meliputi pencarian dan pengumpulan 
literatur dari berbagai basis data, 
seleksi literatur berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan, dan ekstraksi 
data relevan dari literatur yang terpilih. 
Analisis data menggunakan 
pendekatan kualitatif, khususnya 
analisis tematik dan komparatif, untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama, 
pola, dan kesenjangan penelitian. 
Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bermakna 
dalam pemahaman “Transformasi 
Pembelajaran: Kontribusi Penelitian 
Tindakan Kelas bagi Guru” dan 
menghasilkan rekomendasi yang 
relevan untuk pengembangan 
kebijakan atau praktik di masa 
mendatang. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

Berikut hasil penelitian 
mengenai kontribusi Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) bagi guru, 
disajikan dalam bentuk tabel: 

N
o 

Judul Penulis T
a
h
u
n 

Temuan 

1 Action 
Research as 
a Way to 
Transform 
Teachers’ 
Beliefs about 
the Usage of 
Digital Tools 
in the 
Classroom 

Mikhailova
, 

Aleksandr
a  

2
0
2
4 

Keyakin
an guru 
bergese
r ke 
arah 
kegiatan 
belajar 
yang 
berpusa
t pada 
siswa. 
Alat 
digital 
menjadi 
lebih 
bermak
na dan 
sadar 
bagi 
guru 

2 Action 
research 
communities 
as a whole-
of-school 
teaching 
improvement 
initiative: a 
multi-method 
multi-
informant 
study 

Lynch, 
David, et 

al 

2
0
2
4 

Siswa 
meningk
at dalam 
membac
a dan 
matema
tika dari 
waktu 
ke 
waktu. 
Kolabor
asi guru 
dan 
kepemi
mpinan 
meningk
atkan 
hasil 
positif. 
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3 Melakukan 
Penelitian 
Tindakan 
Kelas 

Agung 
Prihantoro 

2
0
1
9 

Meningk
atkan 
komunit
as 
akademi
k dan 
situs 
penelitia
n 
menuju 
peningk
atan. 
Mengat
asi 
masalah 
yang 
diidentifi
kasi 
melalui 
perubah
an dan 
perbaika
n 
sistemat
is. 

4 Teachers as 
Change 
Agents: 
Promoting 
Meaningful 
Professional 
Development 
Using Action 
Research to 
Support 
International 
Educational 
Reform 

Ruhi Khan 2
0
1
9 

Penelitia
n aksi 
menduk
ung 
guru 
sebagai 
agen 
perubah
an 
dalam 
pendidik
an. 
Kerangk
a kerja 
dikemba
ngkan 
untuk 
impleme
ntasi 
yang 
efektif di 
Arab 
Saudi. 

5 Action 
Research as 
a Tool for 
Professional 
Development 
in the K-12 
ELT 
Classroom 

Herrera, 
Luis 

Javier 
Pentón 

2
0
1
8 

Penelitia
n 
tindakan 
member
dayakan 
guru 
untuk 
meningk
atkan 
praktik 
instruksi

onal. 
meningk
atkan 
pemaha
man 
tentang 
kebutuh
an 
siswa 
dan 
dinamik
a kelas. 

 
Pembahasan  

Tinjauan literatur ini 
menganalisis temuan lima studi yang 
menyelidiki peran Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dalam transformasi 
praktik pembelajaran dan 
pengembangan profesional guru. 
Studi-studi yang dikaji, dipublikasikan 
antara tahun 2018 dan 2024, 
mengungkap berbagai kontribusi PTK 
terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan, baik dari perspektif guru 
maupun siswa. Analisis komprehensif 
terhadap temuan-temuan ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang 
lebih rinci mengenai dampak dan 
implikasi PTK dalam konteks 
pendidikan modern. 

 Studi pertama (Mikhailova, 
2024) mengevaluasi pengaruh PTK 
terhadap perubahan persepsi guru 
mengenai pemanfaatan alat digital 
dalam pembelajaran. Temuan utama 
menunjukkan pergeseran signifikan 
dari pendekatan pengajaran 
tradisional menuju model 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, disertai dengan pemahaman 
yang lebih mendalam dan terstruktur 
mengenai penggunaan teknologi 
digital dalam konteks pedagogis. Hasil 
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ini menunjukkan potensi PTK sebagai 
katalis inovasi pedagogis dan 
integrasi teknologi pendidikan yang 
efektif. Penelitian ini Memberikan bukti 
kuat tentang efektivitas 
Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dalam 
mendorong inovasi pedagogis di 
kalangan guru. Pergeseran signifikan 
menuju pembelajaran berpusat pada 
siswa dan integrasi teknologi yang 
lebih terstruktur menunjukkan bahwa 
PKB bukan hanya meningkatkan 
kompetensi teknis guru, tetapi juga 
mengubah paradigma pengajaran 
mereka. Hal ini menekankan 
pentingnya investasi berkelanjutan 
dalam program PKB yang dirancang 
secara matang untuk memaksimalkan 
dampak positifnya terhadap kualitas 
pendidikan. 

Studi kedua (Lynch et al., 2024), 
menggunakan metodologi multi-
metode dan multi-informan, 
menyelidiki efektivitas komunitas PTK 
sebagai inisiatif peningkatan 
pengajaran di tingkat sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam prestasi akademik 
siswa dalam membaca dan 
matematika, yang dikaitkan dengan 
kolaborasi guru yang kuat dan 
kepemimpinan yang efektif dalam 
konteks komunitas PTK. Temuan ini 
menyoroti peran penting kolaborasi 
dan dukungan kelembagaan dalam 
keberhasilan implementasi PTK. 
Sehingga memberikan kontribusi 
penting pada pemahaman tentang 
efektivitas komunitas praktik 
profesional guru (PTK) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan metodologi multi-metode 
dan multi-informan memperkuat 
validitas temuan yang menunjukkan 
korelasi positif antara partisipasi 
dalam komunitas PTK, peningkatan 
kolaborasi guru, kepemimpinan yang 
efektif, dan peningkatan prestasi 
akademik siswa dalam membaca dan 
matematika. Studi ini menyoroti 
pentingnya dukungan struktural dan 
budaya kolaboratif dalam 
memaksimalkan dampak inisiatif 
pengembangan profesional guru. 

Penelitian (Prihantoro & Hidayat, 
2019) berfokus pada proses dan 
dampak PTK itu sendiri. Studi ini 
menggarisbawahi peran PTK dalam 
pengembangan komunitas akademik 
dan peningkatan kualitas penelitian, 
serta kemampuannya untuk 
mengatasi permasalahan 
pembelajaran melalui siklus perbaikan 
yang sistematis dan reflektif. Hal ini 
menekankan pentingnya pendekatan 
iteratif dalam PTK untuk mencapai 
hasil yang optimal. Penelitian ini 
memberikan perspektif yang berharga 
tentang proses internal dan dampak 
PTK terhadap pengembangan 
komunitas akademik dan peningkatan 
kualitas penelitian. Penegasan studi 
ini pada siklus perbaikan yang 
sistematis dan reflektif sebagai kunci 
keberhasilan PTK mendukung 
pentingnya pendekatan iteratif dan 
berbasis refleksi dalam 
pengembangan profesional guru. 
Temuan ini menyoroti bagaimana PTK 
tidak hanya meningkatkan praktik 
pengajaran, tetapi juga berkontribusi 
pada pertumbuhan profesional yang 
berkelanjutan dan peningkatan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02,Juni 2025  

257 
 

kapasitas penelitian di kalangan 
pendidik. 

Studi oleh (Khan et al., 2019) 
meneliti peran guru sebagai agen 
perubahan dalam konteks reformasi 
pendidikan internasional, dengan PTK 
sebagai strategi pendukung. 
Penelitian ini menghasilkan kerangka 
kerja untuk implementasi PTK yang 
efektif di Arab Saudi, yang 
menunjukkan fleksibilitas dan 
adaptabilitas PTK dalam konteks yang 
beragam dan kompleks. Penelitian ini 
memperluas pemahaman tentang 
peran PTK sebagai strategi 
pendukung bagi guru sebagai agen 
perubahan dalam konteks reformasi 
pendidikan internasional. 
Pengembangan kerangka kerja 
implementasi PTK yang efektif di Arab 
Saudi menunjukkan kemampuan PTK 
untuk beradaptasi dengan konteks 
budaya dan struktural yang beragam. 
Studi ini menyoroti pentingnya 
mempertimbangkan konteks lokal 
dalam merancang dan 
mengimplementasikan program PTK 
yang efektif dan relevan untuk 
mencapai tujuan reformasi 
pendidikan. 

Penelitian (Herrera, 2018) 
menyelidiki PTK sebagai strategi 
pengembangan profesional di kelas 
ELT (English Language Teaching) K-
12. Studi ini menemukan bahwa PTK 
memberdayakan guru untuk 
meningkatkan praktik instruksional 
mereka dan meningkatkan 
pemahaman mereka tentang 
kebutuhan siswa dan dinamika kelas. 
Hasil ini menunjukkan potensi PTK 

sebagai pendekatan yang efektif 
untuk pengembangan profesional 
guru, khususnya dalam konteks 
pengajaran bahasa. Penelitian ini 
memberikan bukti empiris tentang 
efektivitas PTK dalam konteks 
pengajaran bahasa Inggris (ELT) di 
tingkat K-12. Temuan yang 
menunjukkan peningkatan praktik 
instruksional dan pemahaman yang 
lebih baik tentang kebutuhan siswa 
serta dinamika kelas, 
menggarisbawahi potensi PTK 
sebagai strategi pengembangan 
profesional yang efektif dalam konteks 
ELT. Studi ini menyarankan perlunya 
pengembangan dan implementasi 
program PTK yang dirancang secara 
khusus untuk memenuhi kebutuhan 
dan tantangan unik dalam pengajaran 
bahasa. 

Secara keseluruhan, kelima 
studi ini menunjukkan kesamaan 
temuan, yaitu PTK berkontribusi 
signifikan terhadap transformasi 
pembelajaran dan pengembangan 
profesional guru. PTK memfasilitasi 
pergeseran paradigma pembelajaran, 
mendorong inovasi pedagogis, 
meningkatkan kolaborasi antar-guru, 
dan meningkatkan pemahaman guru 
terhadap kebutuhan siswa. Temuan-
temuan ini mendukung perluasan 
penerapan PTK dalam sistem 
pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan 
mempersiapkan guru untuk 
menghadapi tantangan pendidikan di 
masa depan. 

Meskipun demikian, perlu 
diperhatikan bahwa generalisasi 
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temuan ini harus dilakukan dengan 
hati-hati, mengingat perbedaan 
konteks dan desain penelitian. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor 
kontekstual yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi PTK dan 
untuk mengembangkan strategi yang 
lebih efektif dalam mendukung guru 
dalam menjalankan PTK. 

E. Kesimpulan 
Penelitian Tindakan Kelas 

terbukti menjadi instrumen yang 

efektif untuk transformasi 

pembelajaran dan pengembangan 

profesional guru. Keberhasilannya 

bergantung pada dukungan 

kelembagaan yang memadai, 

kolaborasi antar-guru yang kuat, dan 

komitmen guru terhadap refleksi dan 

peningkatan berkelanjutan. Penelitian 

selanjutnya perlu difokuskan pada 

pengembangan kerangka kerja yang 

lebih komprehensif dan kontekstual 

untuk mendukung implementasi PTK 

yang efektif di berbagai lingkungan 

pendidikan 
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